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ABSTRAK 

Kecelakaan Kerja disebabkan oleh dua penyebab utama yaitu unsafe action (faktor 

manusia) dan unsafe condition (faktor lingkungan). Faktor manusia mempengaruhi tinggi 

seperti kelelahan kerja. Kelelahan kerja adalah kondisi menurunnya efisiensi dan ketahanan 

kerja yang dapat menurunkan kinerja fisik dan produktivitas kerja. Dari studi pendahuluan 

yang dilakukan diketahui bahwa sekitar 53,85 % pekerja mengalami kelelahan yang 

mengakibatkan kecelakaan kerja sekitar 22,6 % di tahun 2015. Untuk itu, permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan, 

pengukuran kelelahan dan cara mengatasi kelelahan. Dalam penelitian ini metodologi yang 

digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif analitik non eksperimen. Penentuan 

informan dari teknik aksidental sampling, pengumpulan data dengan kuisioner yang mengacu 

pada IFRC (International Fatigue Research Committee). Teknik analisis data dengan 

pengujian chi square.  

 

 

 

Kata Kunci : Kelelahan, Kecelakaan, Produktivitas.
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ABSTRACT 
 

Accidents are caused by two main causes are unsafe action (human factor) and the 

unsafe condition (environmental factors). Human factors affecting such high fatigue. Fatigue 

is a condition of decreasing the efficiency and durability of work that can decrease physical 

performance and productivity. From a preliminary study is known that approximately 53.85% 

of workers experience fatigue that may cause accidents around 22.6% in 2015. Therefore, the 

issues to be examined in this study the factors associated with fatigue, measurement of 

fatigue and how overcome fatigue. In this study, the methodology used is the analytic 

quantitative non-experimental approach. Determination of informants from accidental 

technique sampling, data collection by questionnaire which refers to the IFRC (International 

Fatigue Research Committee). Data analysis techniques with chi square test, 

 

 

 

Keywords: fatigue, Accidents, Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecelakaan kerja merupakan salah satu permasalahan yang sering 

terjadi pada pembangunan industri di Indonesia. Pembagunan di Indonesia 

menunjukkan bahwa Indonesia belum siap menuju masyarakat industri, hal 

ini dibuktikan dengan meningkat nya angka kecelakaan kerja. Penyebab 

kecelakaan ada dua, yaitu unsafe action (faktor manusia) dan unsafe condition 

(faktor lingkungan). Menurut penelitian bahwa 80-85 % disebabkan oleh 

unsafe action (Anizar, 2012). Keselamatan merupakan hak setiap manusia 

yang harus dilindungi oleh pemerintah dan dihargai oleh setiap anggota 

masyarakat.  

Pembangunan industri membutuhkan tenaga manusia dalam 

menjalankan produksinya, serta manusia juga membutuhkan industri untuk 

mendapatkan pekerjaan dan meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia dituntut untuk selalu berusaha dan 

bekerja, serta hampir sebagian waktu manusia berada di tempat kerja. Selain 

itu dalam menunjang pembangunan, manusia sebagai sumber daya primer 

adalah modal yang harus diutamakan. Oleh sebab itu, dalam melaksanakan 

hal tersebut manusia harus dalam kondisi yang sehat jasmani, dan rohani serta 

terhindar dari penyakit, cacat/kelemahan (Annisa, 2015) 

Bekerja adalah kegiatan untuk menghasilkan barang atau jasa yang 

bermanfaat dan digunakan bagi orang lain. Bekerja adalah suatu kegiatan 

manusia merubah keadaan-keadaan tertentu dari alam lingkungan yang 

ditujukan untuk mempertahankan dan memelihara kelangsungan hidupnya. 

Angkatan kerja di Indonesia pada Februari 2015 berjumlah 128,3 juta orang, 

dengan jumlah penduduk yang bekerja di Indonesia mencapai 120,8 juta 

orang. (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia , 2015)  

Di dalam suatu proses produksi, setiap tenaga kerja selain 

menanggung beban kerja fisik dan mental juga berhadapan dengan bahaya 
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potensial di tempat kerja. Berbagai potensi bahaya tersebut antara lain faktor 

bahaya lingkungan kerja fisik, kimia, biologis, fisiologis/ergonomik dan 

psikologis yang bersumber dari peralatan, bahan, proses kerja, dan kondisi 

lingkungan kerja. Tenaga kerja dituntut untuk bekerja dengan ritme pekerjaan 

yang lebih cepat dan target produksi yang lebih tinggi. Sehingga untuk 

membantu proses pekerjaannya dihadirkan teknologi modern yang 

mempunyai kualitas tinggi untuk membantu pekerjaan manusia. Pekerja 

dituntut menghasilkan dan melakukan pekerjaannya secepat dan semaksimal 

mungkin, beban kerja yang dilimpahkan kepada pekerja juga semakin berat. 

Dampak yang ditimbulkan oleh adanya beban kerja dan potensi bahaya yang 

dihadapi tenaga kerja antara lain berupa kecelakaan kerja, penyakit akibat 

kerja dan gangguan kesehatan lainnya seperti kelelahan dan 

ketidaknyamanan. (Kementerian Tenaga Kerja RI, 2008). 

Kelelahan kerja adalah gejala yang berhubungan dengan penurunan 

efisiensi kerja, keterampilan, kebosanan, dan kecemasan. Kelelahan sering 

dijumpai pada tenaga kerja di semua bidang yang mempunyai dampak negatif 

bagi pekerjanya sendiri ataupun perusahaan. Dampak negatif kelelahan bagi 

pekerja adalah dapat mempengaruhi kondisi tubuh dan kesehatan sehingga 

pekerja tidak dapat melaksanakan pekerjaannya secara maksimal dan dampak 

negatif bagi perusahaan adalah dapat menurunkan produktivitas, 

meningkatkan kesalahan, dan fatalnya dapat menimbulkan kecelakaan 

sehingga perusahaan dapat mengalami kerugian.   

Kelelahan kerja menurut (Tarwaka, 2011) merupakan suatu 

mekanisme perlindungan tubuh agar terhindar dari kerusakan lebih lanjut, 

sehingga dengan demikian terjadilah pemulihan setelah istirahat. 

Permasalahan kelelahan kerja seharusnya mendapatkan perhatian khusus dari 

pihak perusahaan. Perasaan lelah cenderung bersifat subyektif. Lelah bagi 

setiap orang akan mempunyai arti tersendiri. Lelah merupakan suatu 

perasaan. Kelelahan adalah aneka keadaan yang disertai penurunan keadaan 

dan ketahanan dalam bekerja (Suma'mur, 1989). Kelelahan merupakan 

perasaan kelelahan dan kewaspadaan berkurang yang berhubungan dengan 
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kantuk, sehingga berpengaruh terhadap kemampuan dan kemauan untuk 

melakukan tugas (Lal dan Craig, 2001) dalam penelitian (Anshor, 2012). 

Kelelahan kerja memiliki kontribusi yang besar terhadap kecelakaan 

kerja. Data International Labour Organization (ILO,2003) dalam penelitian 

(Umyati, 2009) menunjukkan bahwa hampir setiap tahun sebanyak dua juta 

pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor 

kelelahan. Pada tahun 2002, Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Jacob 

Nuwa Wea menyatakan keprihatinannya terhadap keselamatan kerja, dengan 

menyebutkan bahwa kecelakaan kerja menyebabkan hilangnya 71 juta jam 

orang kerja dan kerugian sebesar 340 milyar rupiah. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan faktor manusia 

menempati posisi yang sangat penting terhadap terjadinya kecelakaan kerja 

yaitu 80-85% (Suma'mur, 1993). Salah satu faktor penyebab kecelakaan kerja 

yang disebabkan oleh manusia adalah stress dan kelelahan kerja (fatigue). 

Menurut Nurmianto (2005), kelelahan kerja akan menurunkan kinerja dan 

menambah tingkat kesalahan kerja. Meningkatnya kesalahan kerja akan 

memberikan peluang terjadinya kecelakaan kerja dalam industri. Maka dari 

itu, perusahaan harus lebih berhati-hati akan terjadinya kelelahan bagi 

karyawan. Berdasarkan hasil survei di negara maju melaporkan bahwa 5-10% 

penduduk mengalami kelelahan. Indonesia adalah satu negara berkembang 

yang setiap pekerjanya memiliki potensi mengalami kelelahan. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

terjadi 35.917 kasus kecelakaan kerja di tahun 2013, dan 24.910 kasus 

kecelakaan kerja di tahun 2014. Menurut Depnakertrans (2004) dalam 

(Umyati, 2009) data mengenai kecelakaan kerja pada tahun 2004, di 

Indonesia setiap hari rata-rata terjadi 44 kecelakaan kerja, 27,8% disebakan 

kelelahan cukup tinggi, lebih kurang 9,5% atau 39 orang mengalami cacat.  

PT Wijaya Karya Realty merupakan salah satu perusahaan konstruksi 

yang memiliki banyak proyek pembangunan. Pembangunan gedung 

bertingkat memiliki resiko kecelakaan kerja yang tinggi. Dengan jumlah 
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pekerja yang banyak serta kurangnya pengetahuan pekerja membuat resiko 

kecelakaan semakin tinggi.  

Di tahun 2014 terjadi kecelakaan di PT Wijaya Karya Realty 

Tamansari Hive Office sekitar 20.99 % dan di tahun 2015 terjadi kecelakaan 

sekitar 22.6 %. Hal ini merupakan angka yang cukup besar. Jika hal ini terus 

terjadi maka produktivitas kerja akan terganggu yang megakibatkan lama nya 

penyelesaian pembangunan gedung ini. Selain itu, biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan semakin besar.  

Dari studi pendahuluan yang saya lakukan pada tanggal 02 April 2016 

di PT Wijaya Karya Realty Tamansari Hive Office diketahui bahwa 7 dari 13 

orang atau sekitar 53,85 % mengalami kelelahan secara subjektif. Kelelahan 

subjektif  diukur dengan 30 item pernyataan tentang gejala kelelahan. 

Jawaban responden diberi skor 1 jika responden mengisi tidak pernah, diberi 

skor 2 jika responden mengisi kadang-kadang pada pernyataan, diberi skor 3 

jika responden mengisi sering pada pernyataan, dan diberi skor 4 jika 

responden mengisi sangat sering pada pernyataan. Kemudian dihitung total 

skor semua item pernyataan kelelahan. Hasil total skor item pernyataan 

kelelahan sebagai berikut : 

Grafik 1.1 

Histogram Berdasarkan Total Skor Kelelahan 

 

Grafik diatas menunjukkan data total skor item pernyataan kelelahan  

dikelompokkan berdasarkan : 
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Tabel 1.1 

Klasifikasi Tingkat Kelelahan Subjektif 

 

Tingkat 

Kelelahan 

Total Skor Individu Klasifikasi Kelelahan Tindakan Perbaikan 

1 30-52 Rendah Belum diperlukan 

adanya tindakan 

perbaikan 

2 53-75 Sedang Mungkin diperlukan 

adanya tindakan 

perbaikan 

3 76-98 Tinggi Diperlukan adanya 

tindakan perbaikan 

4 99-120 Sangat Tinggi Diperlukan adanya 

tindakan perbaikan 

sesegera mungkin 

Sumber : Tarwaka, 2012 dalam Anshor 2012 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kelelahan pada pekerja akan menurunkan konsentrasi kerja dan 

kesalahan dalam kerja yang dapat menurunkan produktivitas kerja yang akan 

menimbulkan kerugian baik bagi pekerja atau perusahaan. Dengan demikian 

peneliti mengadakan penelitian kelelahan kerja yaitu faktor apa saja yang 

berhubungan dengan kelelahan pada pekerja konstruksi PT. Wijaya Karya 

Realty Tamansari Hive Office Jakarta. Tercatat terjadi kecelakaan sekitar 

20,99 % di tahun 2014, dan kecelakaan sekitar 22,6 % di tahun 2015 dan 

53,85 % mengalami kelelahan subjektif pada studi pendahuluan di bulan   

April 2016, maka perlu diadakan analisa untuk mengurangi angka kecelakaan 

kerja dan kelelahan kerja. Selain itu belum pernah dilakukan penelitian 

tentang kelelahan kerja PT. Wijaya Karya Realty Tamansari Hive Office 

Jakarta. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan 

kerja yang dialami pekerja konstruksi di PT. Wijaya Karya Realty 

Tamansari Hive Office Jakarta Tahun 2016. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya tingkat kelelahan kerja pada pekerja konstruksi di                          

PT. Wijaya Karya Realty Tamansari Hive Office Jakarta Tahun 

2016. 

2. Diketahuinya gambaran karakteristik pekerja (usia, masa kerja, 

status gizi dan kebiasaan merokok) pada pekerja konstruksi di             

PT. Wijaya Karya Realty Tamansari Hive Office Jakarta Tahun 

2016. 

3. Diketahuinya kriteria pekerjaan (beban kerja, shift kerja, jam kerja) 

pada pekerja konstruksi di PT. Wijaya Karya Realty Tamansari 

Hive Office Jakarta Tahun 2016. 

4. Diketahuinya hubungan antara karakteristik pekerja (usia, masa 

kerja, status gizi dan kebiasaan merokok) dengan kelelahan kerja 

pada pekerja konstruksi di PT. Wijaya Karya Realty Tamansari 

Hive Office Jakarta Tahun 2016. 

5. Diketahuinya hubungan antara kriteria pekerjaan (beban kerja, shift 

kerja, jam kerja) dengan kelelahan kerja pada pekerja konstruksi di                                           

PT. Wijaya Karya Realty Tamansari Hive Office Jakarta Tahun 

2016. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja.  

2. Menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman 
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3. Meningkatkan kesadaran agar tercipta motivasi kerja 

1.4.2 Bagi  PT. Wijaya Karya Realty Tamansari Hive Office Jakarta 

1. Mengurangi kelelahan pada pekerja 

2. Menigkatkan suasana kerja yang kondusif 

3. Meningkatkan produktivitas pekerja 

 

1.4.3 Bagi FIKES UHAMKA 

1. Terbinanya tali silahturahmi dan kerja sama antara Institusi dan 

Universitas 

2. Meningkatkan kualitas pendidikan dengan melibatkan tenaga terampil 

di perusahaan 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2016. Adapun lokasi 

penelitian pada pada pekerja konstruksi di PT Wijaya Karya Realty 

Tamansari Hive Office Jakarta Tahun 2016 yang bertujuan untuk mengetahui 

faktor - faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada karyawan. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari 

hasil observasi, pengukuran dan wawancara pada pekerja dengan 

menggunakan alat pengukur kelelahan yaitu Reaction Timer. Peneliti juga 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari pihak perusahaan seperti 

gambaran umum perusahaan, dan pengukuran kinerja pekerja konstruksi di 

PT Wijaya Karya Realty Tamansari Hive Office Jakarta.  
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